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This research is aimed to reveal the effect of PBI models in students ability in mathematical creative 
thinking students ability started from high, medium and low, as well as the interaction between the 
model and the learning ability of students in influencing early mathematical creative thinking.This 
research is a quasi experimental design of The Randomized Posttest Only Control Group Design. The 
population in this research is all students of class X SMAN Pesisir Selatan. The sampling technique 
used is Random Sampling. Samples of this research are the students of class X SMAN 2 Lengayang in 
the class X.4 as the experimental class and class X.1 as the control class. The instrument used is a test 
consists of beginning capabilities test and Posttest to see the students' mathematical creative thinking 
ability. Data analysis was performed using t-test and ANAVA two ways for interaction. There are 
some conclusions that can be acquired based on the results of research and discussion. First, the 
students which use PBI have higher mathematical creative thinking ability than students that use the 
conventional learning. Second, mathematical creative thinking high ability students that using PBI 
model of learning higher than students using the conventional learning.Third, the starting 
studentscreative thinking ability is medium and the students which use PBI higher than students using 
conventional learning. Fourth, the mathematical ability to think creatively mathematical learners PBI 
higher than students who use conventional learning.Fifth, there is no interaction between the model of 
learning and the prior knowledge of students in influencing the students mathematical creative 
thinking. 
Keywords : Problem Based Instruction (PBI), ability mathematical creative thinking, ability started 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh model PBI terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah, serta interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa.Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan The Randomized 
Posttest Only Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Lengayang  
yaitu kelas X.4 sebagai kelas eksperimen dan X.1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 
adalah tes yang terdiri dari tes kemampuan awal dan Posstes untuk melihat kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa.Data posttest yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t dan 
ANAVA dua arah.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan.Pertama, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan PBI lebih 
tinggi daripada siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua, berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran model PBI lebih tinggi 
daripada siswa dengan menggunakan pembelajaran  konvensional. Ketiga, kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran model PBI lebih 
tinggi dari siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional.Keempat, kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran model PBI 
tidak berbeda secara signifikan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.Kelima, 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Kata Kunci : Problem Based Instruction (PBI), Kemampuan awal dan kemampuan berpikir kreatif  
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Berpikir kreatif mempunyai 
hubungan yang sangat kuat dengan 
kemampuan pemecahan masalah. Berpikir 
kreatif yaitu aktivitas mental yang terkait 
dengan kepekaan terhadap masalah, 
mempertimbangkan informasi baru dan 
ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu 
pikiran terbuka serta dapat membuat 
hubungan-hubungan dalam me-
nyelesaikan masalah (Moma,2011). Se-
seorang yang mempunyai kemampuan 
berpikir kreatif tidak hanya mampu 
memecahkan masalah-masalah non rutin, 
tetapi juga mampu melihat berbagai 
alternatif dari pemecahan masalah itu 
(Izzati, 2009). 
Kemampuan berpikir kreatif 
merupakan bagian yang sangat penting 
untuk kesuksesan dalam pemecahan 
masalah. Seperti yang dikemukakan oleh 
Evans, J. R (1991) sikap positif terhadap 
pemecahan masalah dapat meningkatkan 
keberhasilan seseorang dalam pemecahan 
masalah,  jadi berpikir kreatif dapat 
mempertinggi sikap positif seseorang 
dengan tidak mengenal putus asa dalam 
menyelesaikan  masalah. Dalam aspek 
pemecahan masalah matematis,  
pemikiran-pemikiran kreatif diperlukan 
dalam membuat (merumuskan), 
menafsirkan dan menyelesaikan masalah 
serta berpikir kreatif matematis (Moma, 
2011). Karena itu, berpikir kreatif sangat 
penting untuk keberhasilan pemecahan 
masalah. 
Pembelajaran matematika selama 
ini kurang memberikan perhatian terhadap 
pengembangan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi seperti berpikir kreatif 
matematis, sehingga berakibat lemahnya 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa guru matematika di 3 sekolah di 
Kabupaten Pesisir Selatan bahwa 
pencapaian standar kompetensi 
pembelajaran matematika di sekolah 
hanya sampai pada level kognitif C3 atau 
level aplikasi.Kenyataan di lapangan, 
siswa hanya menghafal konsep dan 
kurang mampu menggunakan konsep 
tersebut jika menemui masalah dalam 
kehidupan nyata yang berhubungan 
dengan konsep yang dimiliki. Guru 
membiasakan siswa terjebak dalam solusi 
yang narrow minded (solusi atas 
pemikiran yang sempit) yaitu 
memanfaatkan otak kiri yang berpikir 
konvergen dan hanya ada satu solusi 
jawaban yang benar terhadap suatu 
masalah matematika. Sedangkan setiap 
siswa memiliki potensi kreatif yang 
melibatkan otak kanan yang berpikir 
divergen dalam melihat berbagai 
kemungkinan solusi sebelummya sampai 
pada sebuah solusi terbaik.Menurut 
Guilford dalam Munandar (2009) berpikir 
kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah 
merupakan bentuk pemikiran yang sampai 
saat ini masih kurang mendapat perhatian 
dalam pendidikan. 
 Faktor lain yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa adalah 
pengetahuan awal mengingat sifat materi 
pelajaran matematika yang terurut dan 
sistematis serta adanya keterkaitan antar 
materi. Depdiknas (2005)  menyatakan 
bahwa pengetahuan awal siswa penting 
untuk diketahui guru sebelum ia mulai 
dengan pembelajarannya. Pengetahuan 
awal dapat mengungkapkan : a) apakah 
siswa telah mempunyai pengetahuan yang 
merupakan prasyarat (prerequisite) untuk 
mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana 
siswa telah mengetahui materi apa yang 
akan disajikan.  
Dari situasi yang demikian perlu 
diterapkan suatu cara yang mampu 
meningkatkan kemampuan matematis 
siswa yaitu berpikir kreatifdalam 
pemecahan masalah matematis.  Strategi 
yang tepat merupakan salah satu upaya 
dalam meningkatkan aktivitas dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Semakin tinggi aktivitas 
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pembelajaran dan kemampuan matematis 
siswa, maka pengalaman belajar siswa 
akan semakin bertambah. Dengan 
semakin bertam-bahnya pengalaman 
belajar siswa, maka diharapkan hasil 
belajarpun dapat meningkat. 
 Untuk melatih kemampuan 
berpikir kreatif matematis dalam 
pemecahan masalah siswa maka model 
Problem Based Instructionatau 
pembelajaran berdasarkan masalah 
sebagai salah satu model pembelajaran 
matematika diduga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Karena Problem Based 
Instruction(PBI) dikembangkan untuk 
membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan 
masalah, dan keterampilan intelektual 
(Ibrahim dan Nur dalam Trianto 
2009).Pembelajaran ini membantu siswa 
untuk memproses informasi yang sudah 
jadi dalam benaknya dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 
sosial dan sekitarnya.Pembelajaran ini 
cocok untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar maupun kompleks 
(Ratumanan, dalam Trianto 2009).
 Model PBI dilandasi oleh teori 
kontruktivisme.Pada pembelajaran PBI 
kelompok-kelompok siswa bekerjasama 
menyelesaikan suatu masalah, siswa 
menggunakan bermacam-macam 
procedural, prosedur pemecahan masalah 
dan berpikir kritis.Pembelajaran dimulai 
dengan menyajikan masalah nyata yang 
penyelesaiannya mem-butuhkan 
kerjasama diantara siswa-siswa (Trianto, 
2009). 
 Indikator kemampuan berpikir 
kreatif matematisyang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah kelancaran, 
keluwesan (fleksibelitas), kebaruan 
(originalitas), dan keterincian.Aspek 
kelancaran meliputi kemampuan 
memberikan lebih dari satu ide yang 
relevan dengan pemecahan masalah dan 
pengungkapannya lengkap serta jelas. 
Aspek keluwesan meliputi kemampuan 
memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam). Aspek kebaruan meliputi 
kemampuan meng-gunakan strategi yang 
bersifat baru (memberikan jawaban 
dengan caranya sen-diri), unik, atau tidak 
biasa untuk menyelesaikan 
masalah.Aspek keterincian meliputi 
kemampuan memperluas situasi, 
menjelaskan secara terperinci (penjelasan 
ini menggunakan masalah, representasi, 
istilah, atau notasi matematis yang 
sesuai), runtut, dan koheren terhadap 
prosedur matematis, jawaban, atau situasi 
matematis tertentu. 
Pembelajaran matematika dengan 
model PBI ini sebagai salah usaha 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Rumusan 
masalah yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang diajar dengan 
PBIlebih tinggi daripada kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional? 
2. Apakah kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
tinggi yang diajar dengan PBI lebih 
tinggi daripada siswa berkemampuan 
awal tinggi yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional? 
3. Apakah kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
sedang yang diajar dengan PBI lebih 
tinggi daripada siswa berkemampuan 
awal sedang yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional? 
4. Apakah kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
rendah yang diajar dengan PBI lebih 
tinggi daripada siswa berkemampuan 
awal rendah yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional? 
5. Apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan kemampuan 
awal dalam mempengaruhi 
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Jenis penelitian iniadalahQuasy 
Experiment. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Randomized 
ControlGroup Only Design. Pada 
penelitian ini perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen adalah penerapan 
model PBIterhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematissiswa, sedangkan pada 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
 Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMAN Kabupaten 
Pesisir Selatan yang terdaftar pada tahun 
pelajaran 2012/2013. Sekolah sampel 
yang terpilih adalah SMAN 2 
Lengayang.Dengan dipilih secara acak, 
hasil pengundian diperoleh kelas X.4 
sebagai kelas eksperimen, dan kelas X.1 
sebagai kelas kontrol. 
Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan tes kemampuan awal 
diawal penelitian dan tes akhir 
belajarberupa tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis. Sebelum soal tes 
diberikan kepada siswa, terlebih dahulu 
divalidasi oleh beberapa validator dan 
dilakukan uji coba soal. Tes kemampuan 
awal merupakan tes yang diberikan untuk 
mengetahui kemampuan awal siwa dalam 
menguasai materi prasyarat untuk 




berkemampuan awal tinggi, siswa 
berkemampuan awal sedang dan siswa 
berkemampuan awal rendah berdasarkan 
nilai rata-rata yaitu 72,00 (𝑥 )dan 
simpangan baku (s) yaitu 14,00. Siswa 
yang nilainya> 𝑥 +  𝑠termasuk pada 
kemampuan awal tinggi sedangkan siswa 
yang nilainya <𝑥 −  𝑠termasuk pada 
kemampuan awal rendah, dan selain itu 
termasuk pada siswa berkemampuan awal 
sedang.Dari 29siswa kelas eksprimen dan 
31 siswa kelas kontrol, diperoleh siswa 
berkemampuan awal tinggi pada kelas 
eksprimen terdiri dari 6 orang, siswa. 
Sedangkan siswa berkemampuan awal 
tinggi pada kelas kontrol terdiri dari 7 
orang siswa.Siswa berkemampuan awal 
sedang terdiri dari 16 orang dari kelas 
eksprimen dan 18 orangdari kelas 
kontrol.Siswa berkemam-puan awal 
rendah terdiri dari 7 orang dari kelas 
eksprimen dan 6 orang dari kelas kontrol. 
Analisis soal juga dilakukan pada 
tes akhir yaitu tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis.Soal kemampuan 
berpikir kreatif matematis ada 5 buah soal 
yang dibuat berdasarkan indikator 
berpikir kreatif matematis. 
Data yang diperoleh selama pene-
litian dianalisis dengan tujuan untuk 
melihat apakah rata-rata skor hasil belajar 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah melakukan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis terhadap skor kemampuan 
matematis siswa khususnya kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. 
Pegujian hipotesis terhadap data 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswasesuai dengan rumusan masalah 
penelitian, maka teknik yang digunakan 
dalam meng-analisis data untukmenguji 
hipotesis 1, 2,  dan 4 adalah dengan uji t, 
dan hipotesis 3 menggunakan uji t’. 
Hipotesis 5Menggunakan Anava Dua 
Arah.Tujuan dari uji ini adalah untuk 
mengetahui apakah rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa kelas 




Data kemampuan berpikir 
kreatifsiswa kelas ekperimen dan kelas 
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N x  S xmax xmin 
Kelas 
Eksperimen 
Tinggi 6 56,19 9,11 68,57 45,71 
Sedang 16 51,87 8,75 65,71 38,57 
Rendah 7 43,27 4,79 50,00 37,14 
Keseluruhan 29 48,76 9,47 70,00 37,14 
Kelas Kontrol Tinggi 7 40,20 9.46 52,86 24,29 
Sedang 18 36,51 5,59 50,00 28,57 
Rendah 5 31,19 3,98 35,71 27,14 
Keseluruhan 31 36,31 6,86 52,86 24,29 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang diajar dengan 
model PBI lebih tinggi dari rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan data 
simpangan baku maka skor kemampuan 
berpikir kreatif matematis kelas 
eksperimen lebih menyebar dibandingkan 
dengan siswa di kelas kontrol. Skor 
maksimum dan minimum kemampuan 
ber-pikir kreatif matematis kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
Rata-rata tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa berkemampuan 
awal tinggi kelas eksperimen lebih tinggi 
dari siswa berkemampuan awal tinggi 
kelas kontrol. Berdasarkan data 
simpangan baku maka nilai kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa 
berkemampuan awal tinggi kelas 
eksperiman lebih menyebar dibanding-
kan kontrol. Nilai maksimum  dan skor 
mini-mum kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
tinggi kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan siswa kelas kontrol 
Kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
sedang kelas eksperimen rata-ratanya 
lebih tinggi dari siswa berkemampuan 
awal sedang kelas kontrol. Simpangan 
baku skor tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemam-puan awal 
sedang kelas eksperimen lebih menyebar 
dibandingkan kelas kontrol. Nilai 
maksimum dan minimum kemampuan 
ber-pikir kreatif matematis siswa 
berkemampuan awal sedang kelas 
eksperimen lebih tinggi dari siswa kelas 
kontrol. 
Kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
rendah kelas eksperimen rata-ratanya 
lebih tinggi dari kelas kontrol. Simpangan 
baku skor tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
rendah kelas eksperimen lebih menyebar 
dibandingkan skor tes siswa 
berkemampuan awal rendah kelas 
kontrol. Nilai maksimum dan minimum 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemam-puan awal rendah kelas 
eksperimen lebih tinggi dari siswa kelas 
kontrol. 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Persyaratan pengujian hipotesis 
statistik adalah dilakukannya uji prasyarat 
analisis. Data yang dianalisis adalah hasil 
tes 
pemecahanmasalahkemampuanberpikir 
kreatifmatematis siswa. Uji prasyarat 
analisis yang pertama dilakukan adalah 
uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Uji Normalitas Distribusi Soal Tes Akhir 
Kelas Kemampuan Awal 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Sig.  Keterangan 
Eksperimen 
Tinggi 0,200 Normal 
Sedang 0,200 Normal 
Rendah 0,200 Normal 
Keseluruhan 0,065 Normal 
Kontrol 
Tinggi 0,200 Normal 
Sedang 0,087 Normal 
Rendah 0,148 Normal 
Keseluruhan 0,200 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi semua data lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal yaitu untuk: 1) nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol, 
2) nilai tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
tinggi kelas eksprimen dan kelas kontrol, 
3) nilai tes kemampuan berpikir 
kreatifmatematis siswa berkemam-puan 
awal sedang kelas eksprimen dan kelas 
kontrol dan 4) nilai tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa 
berkemampuan awal rendah kelas 
eksprimen dan kelas kontrol. 
Uji prasyarat analisis yang 
selanjutnya yaitu uji homogenitas variansi 
dengan menggunakan analisis SPSSdengn 
uji Levene. Hasil analisisnya dapatdilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. 
Uji Homogenitas Variansi Hasil Tes 
Kelas Kemampuan Awal 
Berpikir kreatif Matematis 




Tinggi 0,767 Homogen 
Sedang 0,034 Tidak Homogen 
Rendah 0,888 Homogen 
Keseluruhan 0,058 Homogen 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi data lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan data 
mempunyai variansi yang homogen yaitu 
untuk: 1) nilai tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa keseluruhan kelas 
eksprimen dan kelas kontrol, 2) nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal tinggi kelas 
eksprimen dan kelas kontrol, 3) nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal rendah kelas 
eksprimen dan kelas kontrol.Sedangkan 
variansi nilai tes kemampuan 
berpikirkreatif matematis siswa 
berkemampuan awal sedang kelas 
eksprimendan kontrol tidak homogen. 
Berdasarkan uji persyaratan analisis, 
setiap kelompok data berdistribusi normal 
dan homogen kecuali siswa 
berkemampuan awal sedang, dan 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji 
statistik yang digunakan untuk hipotesis 
1, 2, dan  4adalah uji t, sedangkan 
hipotesis 3 menggunakan uji t’ karena 
variansi data tidak homogen. Untuk 
hipotesis 5 digunakan uji Analisis 
Variansi (Anava) Dua Arah.Hasil 
perhitungan dengan uji statistik untuk 
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setiap hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4 dan tabel 5. 
Tabel 4. 
Uji Hipotesis Terhadap Nilai Tes Akhir 
Hipotesis Kelas N 𝒙  thitung Signifikansi 
1 
Eksperimen 29 48,76 
5,885 0,000 
Kontrol 31 36,31 
2 
Eksperimen 6 56,19 
3,089 0,010 
Kontrol 7 40,20 
3 
Eksperimen 16 51,87 
6,171 0,000 
Kontrol 18 36,50 
4 
Eksperimen 7 43,92 
5,234 0,000 
Kontrol 6 31,83 
 
Tabel 5. 



















1 49,683 0,000 
K. Awal * 
Model 
14.053 1 0,135 0,847 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
statistik pada Tabel 4 diperoleh 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 untuk 
hipotesis1, 2, 3 dan4. Hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan dapat 
disimpulkan:(1)kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang diajar 
dengan model PBI lebih tinggi daripada 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. (2) kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa berkemampuan 
awal tinggi yang diajar dengan model PBI 
lebih tinggi daripada kemampuan 
berpikirkreatif matematis siswa 
berkemampuan awal tinggi yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional, 
(3)kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal sedang yang 
diajar dengan model PBI lebih tinggi 
daripada pemecahan masalah dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal sedang yang 
diajar dengan pembelajaran 
konvensionaldan (4) kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa berkemampuan 
awal rendah yang diajar dengan model PBI 
lebih tinggi daripada kemampuan 
berpikirkreatif matematis siswa 
berkemampuan awal rendah yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. 
Untuk hipotesis 5 digunakan uji 
Analisis Variansi (Anava) Dua Arah.Ber-
dasarkan hasil perhitungan pada diperoleh 
nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka 
H0 diterima atau tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dan 
kemampuan awal terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis 1, kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa dengan menggunakan  
pembelajaran model PBI lebih tinggi 
daripada kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
Hal ini disebabkan pada 
pembelajaran model PBI melatih siswa 
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untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
permasalahan matematis pada tahap 
penyelidikan. Ketika siswa bekerjasama 
dan saling bertukar ide dalam melakukan 
penyelidikan untuk menyelesaian masalah 
dengan bermacam-macam strategi 
penyelesaian maka kemampuan berpikir 
kreatif siswa dapat berkembang lebih 
baik.Sesuai dengan tujuan yang dicapai 
dengan pembelajaran model PBI menurut 
Trianto (2009)adalah keterampilan 
berpikir dan pemecahan masalah yang 
memungkinkan siswa mencapai 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Jadi 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dapat berkembang dalam 
memecahkan masalah melalui kegiatan 
penyelidikan yang dilakukan siswa. 
Pengujian hipotesis 2, 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal tinggi yang 
diajar denganmodel PBI lebih tinggi 
daripada siswa berkemampuan awal 
tinggi yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional.Siswa kelas kontrol 
berkemampuan awal tinggi lebih unggul 
pada indikator keterincian dibanding 
kelas eksperimen. Tetapi kemampuan 
berpikir kreatif untuk indikator 
kelancaran, keluwesan dan kebaruan 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari 
siswa kelas kontrol. 
Tingginya nilai kemampuan 
berpikir kreatif matematis dikarenakan 
dalam penyelidikan terhadap masalah 
pada pembelajaran model PBI, mereka 
mempelajari sendiri dengan berdiskusi 
dalam kelompoknya dan dibimbing oleh 
guru. Sehingga mereka terlatih untuk 
berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah matematis dan tidak hanya 
memandang permasalahan dengan satu 
strategi penyelesaian. Aktivitas belajar 
siswa secara individual maupun 
berkolaborasi dengan siswa lain dalam 
rangkaian pembelajaran dengan PBI 
memberi peluang berkembangnya 
kemampuan aktual dan potensial siswa 
sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Vigotsky dalam Suherman (2003). 
Perkembangan aktual diperoleh ketika 
siswa melakukan aktivitas matematis 
seperti menyelesaikan masalah matematis 
secara individual dan perkembangan 
potensial dicapai ketika siswa berinteraksi 
dengan orang lain dengan kemampuan 
lebih tinggi. Dalam konteks 
pembelajaran, orang lain tersebut adalah 
guru atau teman diskusi kelompok yang 
memiliki kemampuan lebih. 
ModelPBIini, membantu siswa 
yang memiliki kemampuan awal tinggi 
untuk dapat meningkatkan keaktifannya 
dalam belajar. Kondisi seperti ini menjadi 
lebih baik karena didukung pembelajaran 
dengan kelompok.Siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dapat 
menjelaskan ide atau strategi dalam 
menyelesaikanmasalah-masalah yang 
sedang dipelajari pada saat membantu 
teman-teman dalam kelompoknya. 
Hasil pengujian hipotesis 3, 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal sedang yang 
diajar denganmodel PBI lebih tinggi 
daripada siswa berkemampuan awal 
sedang yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional, pada indikator kelancaran, 
keluwesan dan keterincian. 
Hal ini terjadi, karena siswa kelas 
PBI pada tahap penyelidikan telah 
terbiasa memberikan berbagai macam 
strategi dan jawaban dalam memecahkan 
masalah dengan bekerja secara 
berkelompok, merinci permasalahan 
secara detil dan runut sampai memperoleh 
solusi yang tepat dengan permasalahan 
yang diberikan.Siswa dengan kemampuan 
awal sedang dengan dibantu oleh siswa 
dengan berkemampuan awal tinggi 
memunculkan keberanian dalam 
mengungkapkan idenya dalam 
memecahkan masalah matematis siswa, 
tapi bagi siswa berkemampuan awal 
sedang memerlukan waktu yang lebih 
lama untuk memahami pada tahap 
penyelidikan. 
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Hasil pengujian hipotesis 4, 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa berkemampuan awal rendah kelas 
PBI lebih tinggi dari kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa kelas kontrol. 
Walaupun kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa berkemampuan awal 
rendah masih kurang, karena hanya 
memberikan satu strategi dan kemampuan 
siswa dalam memberikan ide baru masih 
kurang. Hal ini terjadi karena siswa kelas 
berkemampuan awal rendah pada tahap 
penyelidikan cenderung kurang aktif dan 
hanya mengandalkan siswa 
berkemampuan awal tinggi. 
Pada pembelajaran konvensional 
siswa hanya menerima informasi dari 
guru, sehingga siswa menjadi  bergantung 
kepada guru. Pengetahuan yang mereka 
dapatkan hanya terbatas kepada 
pengetahuan transfer dari guru itu saja 
dan tidak dikembangkan secara efektif 
sehingga siswa tidak bisa melihat 
bermacam solusi terhadap permasalahan 
yang diberikan, mengakibatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa tidak berkembang. 
Hasil analisis pengujian hipotesis 5, 
tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan kemampuan awal 
dalam mempengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. Interaksi 
merupakan hubungan ketergantungan 
antara suatu variabel terhadap taraf  
tertentu dari variabel lain (Aleks, 2007). 
Dengan tidak adanya interaksi ini 
menunjukkan bahwa, tanpa 
memperhatikan kemampuan awal, model 
PBI lebih tinggi daripada siswa yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional.  
KESIMPULAN 
Kemampuan berpikir 
kreatifmatematis yang diajar 
denganmodel PBI lebih baik daripada 
pemecahan masalah matematis siswa 
dengan pembelajaran konvensional. 
Kemampuan berpikir kreatifmatematis 
siswa berkemampuan awal tinggi, sedang 
dan rendah yang diajar denganmodel PBI 
lebih baik daripada kemampuan berpikir 
kreatifmatematis siswa berkemampuan 
awal tinggi, sedang dan rendah yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan awal 
terhadap kemapuan berpikir 
kreatifmatematis siswa. 
SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang 
telah diperoleh, maka dikemukakan 
beberapa saran. Pertama, Guru 
matematika di SMAN Kabupaten Pesisir 
Selatan diharapkan dapat menerapkan 
model PBI karena merupakan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatifdalam 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Kedua, Karena model PBImembutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam 
pengelolaan kelas yang baik, maka 
diharapkan untuk peneliti berikutnya 
dapat menggunakan waktu yang seefisien 
mungkin. Ketiga, Karena penelitian ini 
masih terbatas pada kemampuan awal, 
pemecahanmasalah dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis, maka 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
membahas dari permasalahan lainnya dan 
dengan pokok bahasan lain. 
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